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[bookmark: _Toc204763678]BAB III 
[bookmark: _Toc204763679]METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah rangkaian langkah sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis data, dan mendapatkan pemahaman mendalam mengenai fenomena atau masalah yang diteliti. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan pengembangan perangkat lunak, yang sesuai dengan judul skripsi, yaitu “Aplikasi Pemesanan dan Pembayaran Digital Pada Terrace Coffee di Tembilahan Berbasis Web.” Metode kualitatif dipilih untuk memahami kebutuhan pengguna serta proses bisnis pada cafe yang akan diterapkan dalam sistem digital. Proses kualitatif dalam penelitian ini mencakup pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan pihak kafe, serta studi literatur terkait konsep pemesanan menu digital, teknologi barcode, dan metode pembayaran elektronik.
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Selain itu, pendekatan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan aplikasi berbasis web yang efektif, efisien, dan mudah digunakan dalam proses pemesanan dan pembayaran di kafe. Tahapan-tahapan dalam pengembangan aplikasi dilakukan secara bertahap dan sistematis, mencakup identifikasi perencanaan,  analisis sistem, implementasi, serta pengujian untuk memastikan aplikasi dapat berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan solusi praktis bagi kafe Terrace Coffe di Tembilahan dalam meningkatkan efisiensi dan kemudahan layanan pemesanan serta pembayaran bagi pelanggan. Pendekatan yang menyeluruh ini juga membantu peneliti untuk menghasilkan aplikasi yang sesuai


dengan harapan pengguna, meminimalkan kesalahan, dan memberikan pengalaman pengguna yang optimal. 
3.1 [bookmark: _Toc204763680]      Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini menjelaskan langkah-langkah sistematis yang akan dilakukan dalam proses pengembangan aplikasi pemesanan dan pembayaran digital berbasis web dengan fitur pemindaian barcode di kafe di Tembilahan. Tahapan penelitian meliputi perencanaan hingga pengembangan sistem, yang dirancang untuk memberikan panduan terstruktur dalam pelaksanaan penelitian.
Tahapan pengembangan sistem dirancang agar memberikan gambaran jelas tentang proses pengembangan aplikasi, mulai dari perencanaan,  analisis, desain sistem, implementasi, hingga pengujian. Kerangka ini disusun secara sistematis untuk memudahkan pemahaman dan pelaksanaan setiap langkah yang diperlukan selama penelitian. Alur tahapan pengembangan sistem disajikan lebih detail dalam Gambar 3.1.


[bookmark: _Toc203915157][bookmark: _Toc204848537][bookmark: _Toc204848683]Gambar 3. 1 Model Pengembangan Sistem
3.1.1 [bookmark: _Toc204763681]Perencanaan

Tahapan perencanaan bertujuan untuk menentukan fokus penelitian dan ruang lingkup aplikasi. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
1. Mengidentifikasi Tujuan & Ruang Lingkup
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi berbasis web ini menggunakan model pengembangan sistem  yang dapat mempermudah proses pemesanan dan pembayaran di kafe. Lingkup penelitian mencakup fitur pemesanan digital, pembayaran.
2. Identifikasi Masalah
Masalah yang dihadapi meliputi proses sistem yang belum maksimal yang tidak efisien, dalam pemesanan dan pembayaran tingginya potensi kesalahan pencatatan pesanan, dan keterbatasan sistem pembayaran.
3. Pengumpulan Data
a. Observasi: Mengamati aktivitas operasional kafe untuk memahami kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.
b. Wawancara: Berinteraksi langsung dengan pemilik dan staf kafe untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi.
c. Studi Literatur: Mempelajari referensi terkait sistem aplikasi digital.
3.1.2 [bookmark: _Toc204763682]Analisis

Tahap analisis ini menggunakan metode PIECES untuk memahami kebutuhan sistem secara mendetail. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis ini adalah sebagai berikut:
1. Performance (Kinerja)
Menilai kecepatan dan efisiensi proses. Sistem lama masih belum maksimal dan menyebabkan antrean serta keterlambatan layanan. Sistem baru mempercepat proses dengan fitur scan barcode.
2. Information (Informasi)
Mengevaluasi keakuratan dan kelengkapan data. Sistem lama rentan salah catat, sedangkan sistem baru mencatat data secara otomatis dan real-time.
3. Ecinomic (Ekonomi)
Menilai efisiensi biaya. Sistem lama memerlukan banyak tenaga kerja dan alat tulis. Sistem baru mengurangi kebutuhan staf dan menghemat biaya operasional.
4. Control (Pengendalian)
Mengkaji pengawasan sistem. Sistem lama kurang terpantau, sedangkan sistem baru menyediakan dashboard admin untuk kontrol penuh dan transparan.
5. Efficiency (Efisiensi)
Mengukur efektivitas penggunaan sumber daya. Sistem baru membuat proses lebih singkat karena pelanggan memesan sendiri, mengurangi beban waiter.
6. Service (Pelayanan)
Menganalisis kepuasan pelanggan. Sistem lama kurang praktis, sistem baru memberikan layanan cepat dan mandiri yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan masa kini.
3.1.3 [bookmark: _Toc204763683]Desain Sistem
Tahap desain sistem bertujuan untuk merancang model aplikasi secara teknis. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
1. Pembuatan Flowchart : Flowchart menggambarkan alur proses pemesanan dan pembayaran digital secara terstruktur.
2. Pembuatan Use Case Diagram : Diagram ini dibuat untuk memetakan interaksi pengguna (pelanggan dan admin) dengan sistem
3. Pembuatan Activity Diagram : Diagram ini digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas pemesanan dan pembayaran pada aplikasi.
4. Pembuatan Sequence Diagram : Diagram ini menunjukkan urutan interaksi antara pengguna dan sistem selama proses pemesanan hingga pembayaran.
5. Pembuatan Class Diagram : Diagram ini digunakan untuk mendeskripsikan struktur data dan hubungan antar kelas yang ada di aplikasi.
6. Desain Antarmuka Sistem : Antarmuka dirancang agar intuitif, sederhana, dan dapat dengan mudah dipahami oleh pengguna, baik pelanggan maupun admin.
3.1.4 [bookmark: _Toc204763684]Implementasi
Pada tahap ini, rancangan sistem diterapkan menjadi aplikasi yang berfungsi. Proses implementasi meliputi:
1. Tampilan Sistem
Aplikasi ditampilkan dalam bentuk antarmuka web yang responsif dan mudah digunakan. Tampilan meliputi halaman login, menu, pemesanan, dan pembayaran. Sistem dikembangkan dengan Laravel dan dijalankan secara lokal menggunakan web server dan MySQL sebagai basis data.
2. Pengujian Sistem
Tahap ini menguji fungsionalitas aplikasi melalui Black-box Testing dan menilai kemudahan penggunaannya dengan Usability Testing. Hasilnya memastikan aplikasi berjalan sesuai kebutuhan dan mudah digunakan
3.2 [bookmark: _Toc204763685]      Kesimpulan
Pada Bab III dijelaskan bahwa proses pengembangan aplikasi pemesanan dan pembayaran digital di Terrace Coffe Tembilahan dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan berdasarkan model pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini. Model ini terdiri dari tahapan perencanaan, analisis, desain, implementasi, dan pengujian.
Tahapan perencanaan digunakan untuk menetapkan ruang lingkup dan tujuan sistem. Tahapan analisis bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan serta merinci kebutuhan sistem secara fungsional dan non-fungsional. Tahapan desain menghasilkan rancangan sistem berupa diagram-diagram seperti flowchart, use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. Pada tahap implementasi, dirancang tampilan antarmuka awal dari sisi admin dan pelanggan. Tahap akhir yaitu pengujian akan dilakukan pada BAB berikutnya, guna memastikan sistem berjalan sesuai fungsinya dan mudah digunakan
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